BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing yang diterapkan pada

pembelajaran kimia dengan materi pokok sistem koloid siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 6

Kupang. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi pokok sistem koloid yang ditunjukkan
oleh skor rata-rata 3,76 termasuk dalam kategori baik.

Ketuntasan Indikator hasil belajar dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri

Terbimbing meliputi:

1. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap spiritual (KI-1) diperoleh dari rata-rata
angket dan observasi sebesar 0.87 dan 0.89 dinyatakan tuntas.

2. Ketuntasan indikator hasil belajar sikap sosial (KI-2) diperoleh dari rata-rata
angket dan observasi sebesar 0,86 dan 0,84 dinyatakan tuntas.

3. Ketuntasan indikator hasil belajar kognitif (KI-3) dinyatakan tuntas dengan
proporsi rata-rata sebesar 0,85.

4. Ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4) diperoleh dari rata-rata
indikator psikomotor, presentasi, portofolio dan THB proses sebesar 0,85, 0,83,
0,84, dan 0,83 dinyatakan tuntas.

Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing

meliputi:



1) Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual (KI-1) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 88,2.

2) Ketuntasan hasil belajar sikap sosial (KI-2) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 89,28.

3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 84,40.

4) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas dengan nilai
rata-rata sebesar 85,54.

2. Kreativitas apptitude siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 6 Kupang tinggi dengan presentase
rata-rata tes kreativitas apptitude sebesar 76%.

3. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking) siswa Kelas X1 IPA 2 SMAN
6 Kupang sangat tinggi dengan presentase rata-rata tes Kemampuan berpikir tingkat
tinggi (High Order Thinking) sebesar 82%.

4. a. Ada hubungan yang signifikan antara kreativitas apptitude dengan hasil belajar kimia
yang menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi pokok sistem koloid
siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi
pearson product moment diperoleh nilai ryy = 0,473 dan nilai thiung > tiane Yaitu 2,68
> 2,05.

b. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat tinggi (High
Order Thinking) dengan hasil belajar kimia yang menerapkan Pendekatan Inkuiri
Terbimbing pada materi pokok sistem koloid siswa Kelas X1 IPA 2 SMAN 6
Kupang tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi Pearson Product Moment ryo,=
0,491 dan nilai thiung > tianel Yaitu 2,91 > 2,05.

c. Ada hubungan yang signifikan antara kreativitas apptitude dan kemampuan

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking) terhadap hasil belajar kimia yang



menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi pokok sistem koloid siswa
Kelas XI IPA 2 SMAN 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016 dengan korelasi
ganda diperoleh nilai ryxey = 0,55 dan nilai Fhiwng > Franel Yaitu 5,20 > 3,40.

5. a. Ada pengaruh  yang signifikan antara kreativitas apptitude terhadap hasil
belajar kimia dengan menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi
pokok sistem koloid siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 6 Kupang tahun pelajaran
2015/2016 yang diperoleh dari persamaan garis regresi sederhana ¥ = 60,21 +
0.334X dan nilai Fhitung > Frapel Yaitu 7,20 > 4,24,

b. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir tingkat tinggi (High
Order Thinking) terhadap hasil belajar kimia dengan menerapkan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing pada materi pokok sistem koloid siswa Kelas X1 IPA 2 SMAN
6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh dari persamaan regresi
sederhana ¥ = 31,568 + 0,656X dan nilai Fhitung > Fraper Yaitu 7,93 > 4,24,

c. Ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas apptitude dan Kemampuan berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking) terhadap hasil belajar kimia dengan
menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi pokok sistem koloid siswa
Kelas XI IPA 2 SMAN 6 Kupang tahun pelajaran 2015/2016 yang diperoleh dari
persamaan garis regresi ganda

Y = 981,593 + 0,109X1 + 0,861X2 dan nilai Friung > Franel Yaitu 9,25 > 3,40.

5.2 Saran

1. Bagi guru perlu memperhatikan dan meningkatkan kreativitas apptitude dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking) agar siswa memiliki kemampuan berpikir
yang Kkritis, kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran yang nantinya akan

mendukung dalam meningkatkan hasil belajar.



2. Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing dalam mata pelajaran kimia materi sistem
koloid, sangat baik dan efektif dalam pembelajaran sehingga dapat diterapkan untuk
materi pokok lain yang sesuai.

3. Dalam rangka penyempurnaan perangkat pembelajaran yang menerapkan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing dalam mata pelajaran yang diterapkan dalam mata pelajaran kimia
materi sistem koloid, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan
yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan atau model pembelajaran
lainnya.

4. Bagi para pengajar atau guru kimia, untuk materi sistem koloid sebaiknya diterapkan

model pembelajaran yang sesuai agar terciptanya pembelajaran yang baik dan bermutu.



Tabel 3.7 Matriks Metode Penelitian

Tujuan Karakteristik Definisi Operasional Instrumen Sumber | Pengambilan
Yang Diamati | Karakteristik Yang diamati Data Data
getahui kemampuan | Kemampuan Kemampuan guru dalam Lembar Guru Observasi
 dalam mengelola Guru mengelola pembelajaran adalah | pengamatan
belajaran dengan skor yang diperoleh guru dalam | pengelolaan
erapkan pendekatan mengelola pembelajaran yang pembelajaran
iriter bimbing pada menerapkan pendekatan inkuiri
2ri pokok koloid terbimbing dikatakan baik
a kelas XI IPA 2 apabila kriteria interpretasi skor
AN 6 Kupang tahun adalah 3,50-4,00.
jaran 20152016
Ik mengetahui Ketuntasan Ketuntasan indikator hasilbelajar Lembar Siswa Observasi,
ntasan indikator indikator (IHB) adalah proporsi yang pengamatan Angket, Tes
jan mengrapkgn diperoleh siswa yang diukur ketgntasan
Jekatan inkuin dengan lembar observasi dan indikator
imbing _pad_a materi angket penilaian diri sikap berupa THB
ok koloid siswa spiritual untuk K1 1, lembar
s XI IPA 2 .SMAN6 observasi dan angket penilaian
ang tahun ajaran diri untuk sikap sosial KI
/2016 2,teshasil belajar (THB) untuk
aspek pengetahuan pada Ki 3,
dan lembar observasi
psikomotor dan lembar penilaian
portofolio untuk aspek
ketrampilan KI 4.Suatu indikator
hasil belajar (IHB) dikatakan
tuntas, bila skor yang diperoleh
>0,75.
getahui ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan hasil belajar adalah Lembar penilai | Siswa | KI1: Lembar
I belgjar siswa dalam I—_Iasil belajar proporsi yang didapat dari an aspek sikap angket aspek
belajaran yang siswa jumlah secara keseluruhan aspek KI1,KI2, aspek pe_ngetahuan
erapkan Pendekatan sikap spiritual untuk KI 1, sikap pengetahuan K spiritual
iri Terbimbing sosial untuk KI 2, aspek I3 berupa Kl 2: Lembar
2ri pokok sistem pengetahuan untuk Kl 3 dan tes hasil belajar Observasi
id siswa Kelas XI aspek keterampilan untuk Kl 4. (THB), dan aspek
2 SMAN 6 Kupang Hasil belajar siswa dikatakan aspek pengetahuan
n ajaran 2015/2016 tuntas bila proporsinya ketrampilan KI sikap sosial
memenuhi kriteria P > 0,76, 4. K13: tes
kelas dikatakan tuntas belajar K1 4: lembar
bila 80% dari seluruh siswa di penilaian

kelas mempunyai P > 0,76.

keterampilan




|g(étahui kreatilvitas Kreati(;/itas Kreativitas aptitude adalah nilai Ilzemcti)ar Kisi- Siswa Tes
iswa K XI i ISW. : C hac isi dan
tg Sel\jl,i Naeggr?sé aptiude siswa yary dlperoleh dari h-aSII tes krzativitas
- perbandingan antara jumlah skor .
ang tahun ajaran yang diperoleh siswa dibagi skor | 2Ptitude
/2016 maksimum dikali 100 yang
diukur dengan Lembar Kisi-Kisi
dan tes Kretivitas (aptitude).
Kreativitas (aptitude) dikatakan
tinggi apabila kriteria
interpretasi skor 61 % - 80 %.
getahui kemampuan | Kemampuan Kemampuan High Order Lembar Kisi- Siswa Tes
1 Order Thinking High Order Thinking adalah nilai yang Kisi dan tes
a Kelas _XI IPA 2 Thinking diperoleh dari hasil ke_mampuan
A Negeri 6 Kupang perbandingan antara jumlah skor | H1gh Order
n ajaran 2015/2016 yang diperoleh siswa dibagi skor | 1MNKIng
maksimum dikali 100 yang
diukur dengan Lembar Kisi-Kisi
dan tes Kemampuan High Order
Thinking. Kemampuan High
Order Thinking dikatakan tinggi
apabila kriteria interpretasi skor
61 % - 80 %.
getahui ada tidaknya | Hubungan Hubungan kreativitas aptitude Lembar Kisi- Siswa Tes
Ingan yang kregtivitas terhadap hasil belajar kuat kisi, THB, dan
|f|k_an antara aptitude .| dibuktikan dari derajat hubungan lembar )
tivitas aptitude siswa | terhadap hasil | 4an kontribusi variabel bebas observasi.
s XI dengan hasil belajar.

jar dalam

belajaran yang
erapkan Pendekatan
iri Terbimbing

2ri pokok sistem

id SMA Negeri 6
ang tahun ajaran
5/2016.

dan variabel terikat yang diukur
dengan lembaran kisi-kisi dan
tes fasilitas belajar, lembar
observasi.




getahui ada tidaknya | Hubungan Hubungan antara kemampuan Lembaran tes Siswa Observasi,
Ingan yang antara berpikir tingkat tinggi (high kemgn_wpu_an angket, dan
ifikan antara kemampuan order thinking) terhadap hasil berpikir tingkat tes.
ampuan berpikir berpikir tingkat belajar adalah derajat hubungan tinggi (high
cat tinggi (high order | tinggi (high dan kontribusi variabel bebas order
King) siswa kelas X1 | order thinking) dengan variabel terikat. thinking).
jan hasil belajar dengan hasil Dikatakan tinggi apabila kriteria Lembar
m pembelajaran yang | belajar interpretasi skor 61% - 80% observasi dan
erapkan pendekatan angket
iri terbimbing materi penilaian diri
ok koloid SMA sikap spiritual
eri 6 kupang tahun KI 1 dan sikap
n 2015/2016 sosial K1 2. Tes
hasil belajar
berupa kuis,
tugas dan
ulangan untuk
aspek
pengetahuan
KI 3. Lembar
observasi
psikomotor,
presentse dan
lembar
penilaian
portofolio
untuk aspek
ketrampilan Kl
4
getahui ada tidaknya | Hubungan Hubungan antara kreativitas Lembaran tes Siswa Observasi,
Ingan yang Kkreativitas aptitude dan kemampuan kreativitas angket, dan tes
Ifikan antara aptitude dan berpikir tingkat tinggi (high aptitude.
tivitas aptitude dan kemampuan order thinking) dengan hasil lembar tes
ampuan berpikir berpikir tingkat belajar, adalah derajat hubungan berpikir tingkat
cat tinggi (high order | tinggi (high dan koﬁtribusi variabel bebas tinggi (high
<ing) siswa kelas XI | order thinking) | 4an variabel terikat. Dikatakan order thinking)
jan hasil belajar dengan hasil tinggi apabila kriteria Lembar
m pembelajaran yang | belajar observasi dan

erapkan pendekatan
iri terbimbing materi
k sistem koloid

A Negeri 6 kupang

n ajaran 2015/2016.

interpretasi skor 61% - 80%

angket
penilaian diri
sikap spiritual
Kl 1 dan sikap
sosial K1 2. Tes
hasil belajar
berupa kuis,
tugas dan
ulangan untuk
aspek
pengetahuan
KI 3. Lembar




observasi
psikomotor,
presentse dan
lembar
penilaian
portofolio
untuk aspek
ketrampilan Ki
4

5. a.
Mengetahui
ada tidaknya
pengaruh
yang
signifikan
antara
kreativitas
aptitude siswa
kelas XI
terhadap hasil
belajar dalam
pembelajaran
yang
menerapkan

Pengaruh
kreati
vitas
aptitu
de
terha
dap
hasil
belaja
r

Pengaru
kreativitas
aptitude
terhadap
hasil belajar
adalah
derajat
regresi

antara
variabel
bebas  dan
variabel
terikat,
dikatakan
signifikan

Lembar tes
kreativitas
aptitude.
Lembar
observasi dan
angket
penilaian diri
sikap
spiritual Kl 1
dan sikap
sosial Kl 2.
Tes hasil
belajar
berupa Kkuis,
tugas dan

Siswa

tes

Observasi,
angket, dan

Statistik
inferensial




pendekatan apabila nilai | ulangan
inkuiri Fhitung > Fraer | UNtuk  aspek
terbimbing pengetahuan
materi pokok KI 3. Lembar
sistem koloid observasi
SMA  Negeri psikomotor,
6 kupang presentse dan
tahun ajaran lembar
2015/2016 penilaian
portofolio
untuk aspek
ketrampilan
Kl 4
b. Mengetahui | Pengaruh Pengaruh Lembaran tes | Siswa | Observasi, | Statistik
ada tidaknya | kemampuan | kemampuan | berpikir angket, dan | inferensial
pengaruh berpikir berpikir tingkat tinggi tes
yang tingkat tinggi | tingkat tinggi | (high  order
signifikan (high order | (high order | thinking).
antara thinking) thinking) Lembar
kemampuan terhadap terhadap observasi dan
berpikir hasil belajar | hasil belajar | angket
tingkat tinggi adalah penilaian diri
(high  order derajat sikap
thinking) regresi spiritual KI 1
siswa kelas XI antara dan sikap
terhadap hasil variabel sosial KI 2.
belajar dalam bebas Tes hasil
pembelajaran dengan belajar
yang variabel berupa kuis,
menerapkan terikat , | tugas dan
pendekatan dikatakan ulangan
inkuiri signifikan untuk aspek
terbimbing apabila nilai | pengetahuan
materi pokok Fhitung > Fraber. | KI 3. Lembar
sistem koloid observasi
SMA Negeri psikomotor,
6 kupang presentse dan
tahun ajaran lembar
2015/2016. penilaian
portofolio
untuk aspek
ketrampilan
Kl 4
c. Mengetahui | Pengaruh Pengaruh Lembaran tes | Siswa | Observasi, | Statistik
ada tidaknya | kreativitas kreativitas kreativitas angket, dan | inferensial
pengaruh aptitude dan | aptitude dan | aptitude, tes
yang kemampuan | kemampuan | lembar  tes
signifikan berpikir berpikir berpikir
antara tingkat tinggi | tiggkat tinggi | tingkat tinggi




kreativitas
aptitude dan
kemampuan
berpikir
tingkat tinggi
(high  order
thinking)
siswa kelas XI
terhadap hasil
belajar dalam
pembelajaran
yang
menerapkan
pendekatan
inkuiri
terbimbing
materi pokok
sistem koloid
SMA Negeri
6 kupang
tahun ajaran
2015/2016

(high  order
thinking)
terhadap
hasil belajar

(high order
thinking)
terhadap
hasil belajar
adalah
derajat
regresi
antara
variabel
bebas
dengan
variabel
terikat ,
dikatakan
signifikan
apabila nilai
I:hitung > Fiabel.

(high  order
thinking),
Lembar
observasi dan
angket
penilaian diri
sikap
spiritual KI 1
dan sikap
sosial KI 2.
Tes hasil
belajar
berupa Kkuis,
tugas dan
ulangan
untuk aspek
pengetahuan
KI 3. Lembar
observasi
psikomotor,
presentse dan
lembar
penilaian
portofolio
untuk aspek
ketrampilan
Kl 4
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